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Abxtract: The use of Indonesian xentence forms with different modes add fo the treasure of
practices of using the Indonesian kanguage. This paper describes the use of direct speech acts
as the manifestation of question (ypes used by interviewers-informants. especially the closed
questions. All utterances were collected through indirect participant-observation and
document study in the form of audio-visual video recordings from the pages ar
www. matanaiwa.com. From January 2014 1o March 2014 with the permission of the PT Media
Televist Indonesta (Metro TV). The vexults of data analysiy indicated that closed-type questions
used by interviewers were a detfermining factor in the use of direct speech acts, either to
oblain information in the form of affirmation or meation. Thus, the use of speech acty
indicaied the existance of characteristics and modes of the speech produced by speakers in a
talk yhow on television.
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Abstrak: Penggunaan bentuk kalimat bahasa Indonesia dengan berbogai modus turut andil
menambah khazanah praktik berbuhasa Indonesia. Oleh scbab itu, tlisan ini mendeskripsikan
penggunaan tindak tutur langsung scbagai perwujudan dari tipe pertanyaun yang dinjukan
pewawancara-narasumber, khususnya pertanyaan tertutup, Semua tuturan yang berupa
pasangan ujaran pewawancara-namsumber dikumpulkan melalui obscervasi partisipan tak
lnogsung dan studi dokumen berups hasil rekaman video audio-visual dari  laman
www.matanajwa.com Januari 2014—Maret 2014 yang telah diizinkan pihak  PT. Media
Televisi Indonesia (Metro TV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe pertanyaan tertutup
yang dilakukan pewawancara scbagai penentu daiam penggunaan tindak tutur langsung, baik
untuk menghendaki informasi berupa penegasan maupun penyebutan. Dengan demikian,
penggunaan tindak tutur yang dimaksud dapat mengindikasikan adanys korakteristik dan
modus ruturan dari pemakai bahass dalam gelar wicara di televisi.

Kata kunci: pertanyaan tertutup, tindak tutur langsung, gelar wicara

PENDAHULUAN

Stasiun  tefevisi di Indonesia cukup
beragam. Stasiun Metro TV, di antaranya,
Stasiun 1 memiliki genre stasiun  berita,
Selain itu, stasiun tersebut merupakan salah
satu stasiun yang paling banyak ditonton. Hal
ini discbabkan memberitakan  kejadian-
kejadian politik maupun acara-acara seperti
gelar wicara, dinlog, dan dokumentas: politik
(Soymukti, 2013:vi). Salah satu program
acara, misalnya Mata Najwa. Mata Najwa
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merupakan salah satu program acara yang
juga menghadirkan para aktor politik dan
hukum. Prinsip tajam, ktritis, mvestigasi, dan
kilas balik dan mengedepankan karakter
Jangkar berita (anchor) yakni Najwa Shihab,
menjadikan program tersebut tidak sckedar
bincang-bincang tetapi  scbuah investigasi
mendalam dan narasumber yang dihadirkan
Apalagi menurut pemilik program acara gelar
wicara  ini, narasumber tidak  memiliki
kesempatan  lama  untuk  berpikir  dalam
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memberikan  jawaban,  schinggas  begitu
pertanyaan disampaikan, mereka langsung
menjawab (Knswant, 2010:1). Tak jarang
para aktor berada dalam kondisi tindak tutur
vang mempertahankan  argumennya sesuai
dengan cara perspektif yvang mereka miliki
sehingga tindak tutur yang muncul berupa
tindak  tutur  yang berkaitan  dengan
pembenaran terhadap suatu proposisi, seperti:
menegaskan, menycbutkan, maupun
mendukung. Hal ini sebagai umpan balik dar
bentu tindak tutur yang dimaksudkan, seperti
tindak tutur tindak tutur langsung yang
dikemukakan pewawancarn,

Berbicarn  mengenai  tindak  tutur,
diketahui bahwa dalam  berkomunikasi
seecorang dapat menggunakan berbaga jems
kalimat. Penggunaan jemis kalhimat terscbut
ada yang scsuai dengan modus kalimat dan
ada jugs yang tidak. Yule (1996:54--55)
mengungkapkan bahwa apabila dalam suatu
tuturan memiliks hubungan langsung antara
struktur dengan  fungsi, maka terdapa
penggunaan tindak tutur langsung. Namun,
apabila ada hubungan tidak langsung antara
struktur dengan fungsi, maka terdapat suatu
tindak tutur tidak langsung. O'Kecffe dkk
(2011:87) yang menyataksn bahwa tindak
tutur langsung dan tak langsung terkait
dengan bentuk kalimat. Kcterkaitan terscbut
dapat dilihat dalam pola berikut yakni kalimat
deklaratif untuk menyatakan sesuatu, kalimat
imperatif untuk permintaan atau perintah, dan
kalimat interogatif untuk bertanya.
Berdasarkan pendapat berbagar para ahhi di
atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
langsung merupakan tuturan vang memiliki
kesamaan antara bentuk  kalimat  dengan
modus penyampaiannya, scdangkan tindak
tutur tak langsung yakni adanya perbedaan
modus  dengan  bentuk  kalimat  vang
digunakan.

Apabila pewawancara menghendaki
jawaban yang berupa tindak tutur pencgasan
atau penycbutan dapat menggunakan tipe
pertanyaan tertutup yang berarts secara umum

adalah tindak tutur langsung, Namun, spabila
menghendaki jawaban yang berupa tindak
wwr menjelaskan  dan  dukungan dapat
mengpgunakan tipe pertanyaan terbuka vang
secara umum adalah tindak tutur taklangsung.

Berkenaan  dengan  tipe  pertanyasn
dalam suatu wawancara, Adams dan Hinck
(2009:47--50) mengemukakan secara garis
besar ada dua Kategori bentuk pertanyaan
vang dapat diajukan, yokni (1) tertutup, (2)
terbuka.  Pertanvaan tertutup, didefinisikan
scbagai pertanyvaan yang dapat dijawab
dengan alternatif jawab ‘va’ atau “fidak™. Hal
itu discbabkan pertanyaan tersebut
menghendaki jawaban singkat berkenaan
suatu fakta yang ditanyakan pada saat
wawancara sedang berlangsung, Ada juga
pertanyaan yang  digunakan dengan
menggimngnya ke arah jawaban  schingga
menghendaki  jawaban  yang  singkat,
Pertanyaan pertanyaan tni termasuk subbagian
dari pertanyaan penutup yang discbut dengan
pertanyaan  terpimpin.  Pertanyaan terbuka,
untuk menggali informasi yang lebih dalam
schingga membutubkan lebih dari beberapa
kata untuk menghasikan  jawaban  yang
memuaskan, Namun, untuk  Kkatcgon
pertanyaan ini harus hati-hati, apabila yang
diwawancarai merasa seperti diselidik secara
langsung, bisa sma 1a tidak ingin mengatakan
jawaban yang seperti yang pewawancara
inginkan,  Sebagsi  contoh, pertanyaan
penguatan, yakni digunakan untuk
menimbulkan rincian tambahan. Oleh sebab
iy, pewawancara basanyva menggunakan
contoh-contoh scbagai gambaran yang dapat
dikaitkan dengan informast yang ingin didapat
dari narasumber. Hal yang  serupa
diungkapkan Stewart dan Cash (2014; 49—
50} yang menyatakan bahwa ada dua tipe
pertanyaan mendasar dalam suatu wawancara
yakni pertanyaan tertutup dan pertanyaan
terbuka. Pertanyaan vyang narasumbernya
memuliki kebebasan yang cukup dalam jumlah
dan bentuk informasi yang diberikan disebut
dengan  pertanvaan  terbuka,  sedangkan
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pertanyaan  vang narasumbernya  memiliki
keterbatasan  dalam  menjawab  pertanyaan
discbut dengan pertanvaan tertutup.
Penjelasan yang telah dikemukakan di
berkenaan dengan berbagai bentuk tindak
tutur dan tipe pertanyaan, penulis hanyva
membatasi tlisan ini pada tipe pertanyaan
tertutup  vang menjadi dasar scbagai
perwujudan penggunaan tindak futur langsung
dalam gelar wicara Mara Nafwa di Metro TV,

METODE PENELITIAN

Mctode penchitian  yang digunakan
dalam penchitian 1m yaitu metode desknptif
kualitatif. Data dikumpulkan dengan mencatat
scmua tutursn vang berupa pasangan ujaran
pewawancara-parasumber.  Instrumen  yang
digunakan yaitu melalui observasi partisipan
tak langsung dan studi dokumen berupa hasil
rekaman  video  audio-visual dan  laman
www.matanajwa.com Januari 2014—Maret
2014 yang telah diizinkan pihak PT. Media
Televisi Indonesia (Metro TV),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini dibahas mengenal
pertanysan tertutup  sebaga perwagudan dan
penggunaan tindak tutur langsung dalam gelar
wicara di televisi. Berikut pembahasan yang
dimaksud.

Hasil rekaman video audio-visual dari
laman www, mutangywa com Januan 2014—
Maret 2014 yang telah diizinkan pihak PT,
Media Televisi Indonesia (Metro TV)
menunjukkan bahwa tindak tutur langsung
yvang digunakan melalui pemarkah pronoming

kata tanya, mnada bertanva,  bentuk
pengingkaran, penggunsan partikel, dan
pilihan jawaban,

Pertama, penggunaan pronomina Kata
tanya, seperti kata  tanya apa,  siapa,
berapa.mana. dan kapan. Hal ini dapast dilihat
dari contoh tuturan “Maksudnys untuk apa
kalau begitu?’ Penggunaan Kkata apa
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi

yang berupa penyebutan tujuan pemasangan
papan iklan di Yogyakarta. Oleh sebab itu,
narasumber menjawab dengan tuturan “Hari
Olahraga Nasional,” Kemudian, tuturan
“Mercka 1 siapa 1m?" Pronomina siagpa
untuk menanyakan sesustu  yang hanva
membutuhkan jawaban berupa nomina saja,
schingga tuturannya bersifat tindak tutur
langsung yang dibuktikan dengan jawaban
narasumber melalut tuturan “Anggota DPRD
yang menentukan kemjakan™ Sclanjutnya,
tuturan “Sudah berapa kali diperikasa, Pak?"”
Pemarkah herapa bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang hanya
berhubungan  dengan numeralia  schingga
narasumber  menjawab  pertanyaan  tertutup
tersebut dengan “Saya satu kali
diperiksa. . Tuturan “Scjak kapan Bu Rina”?”
Kata kapan dalam tuturan yang ditujukan
kepada narasumber menginginkan informasi
yang berkenaan dengan  permulaan  waktu
pengancaman  ferhadap din narasumber.
Selanjutnya, tuturan “Ini dananya dan mana,
Mas Roy?" merupakan tindak tutur langsung,
Hal ini disebabkan pewawancara hanya
menginginkan jawaban berupa asal datangnyn
sesustu yang ditanda: dengan pronomina kata
tanya dari mana. Pronomuna terscbut
berfungsi untuk jawaban yang berupa tempat
permulaan sesuatu. Dengan  demukian,
penggunaan pemarkah pronomina kata tanya
apa, siapa, berapa, dan kapan serta mana
yang disjukan  pewawancara  terhadap
narasumber untuk  mengehendak)  jawaban
identifikasi  schingga hanya memerlukan
jawaban singkat sesuai dengan proposisi yang
dikandung pemarkah yang digunakan.

Kedua, penggunaan nada bertanya.
Nada benanya vang dimaksud dengan
menaikkan intonasi nada tuturan  schingga
mengindikasikan pertanyaan vang diajukan
pewawancars  berupa  verifikas:  atau
pembenaran terhadap informasi vang telah
didapat, Hal ity mengindikasikan bahwa
pewawnncars membutuhkan jawaban singkat
dari narasumber, Tuturan “Anda siksa?" yang
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dijawab narasumber dengan kata *Ya" scbagai
bentuk  pertanyaan  tertutup  dalam  bentuk
tindak tutur langsung yang menghendak:
verifikasi  terhadap pemyataan  narasumber
sebelumnya yang mengemukakan bahwa i
menyiksa PNS vang tidak tkut apel di Kantor
Bupati Ngada, Nusa Tenggara Timur.

Ketiga, penggunaan bentuk ingkar,
seperti kata  tdak,  bukan/'kan  Tuturan
“Menjadi bupati tidak akan mengubsh gaya
Ki Enthus?” merupakan bentuk pertanyaan
tertutup  menghendaki  jawaban  singkat
schingga narasumber menjawabnya dengan
kata “Tidak™ Pertanyaan fertutup  yang
dinjukan pewawancara terscbut menggunakan
tindak tutur langsung. Hal ini  diandai
penggunaan kalimat ingkar melalui negasi
tidak dituturkan dengan  intonasi tanya,
schingga mengindikasikan bahwa tuturan
tersebut  menghendaki  svamn  informasi
jawaban singkat. Selanjutnys, tuturan yang
disampaikan dengan intonasi naik  dengan
menggunakan  kalimat  interogatif embelan
seperti dalam tuturan “Baru lulus ‘kan di
Kairo Umiversity?” menghendak:  jawaban
singkat va atou tidak. Hal itu mengindikasikan
pertanyaan vang dikemukakan pewawancara
adalah tipc pertanyaan tertutup dengan tindak
tutur taklangsung. Scbagai pemarkah tindak
tutur  taklangsung adalah  pewawancara
menggunakan  kalimat  intcrogatif  untuk
modus  imperatif yakni  verifiksi  dalam
meminta  pembenaran  terhadap hal yang
diungkapkan. Oleh scbab itu  dimarkahi
bentuk kalimat interogatif embelan ‘kan.

Keempar, penggunaan partikel, Partikel
yang ditemukan dalam tindak tutur langsung
gelar wicara Mata Najwa ini berupa partikel
[-kah] dan penegas ya Tuturan “llustrasi
seperti itu ‘majikan dan buruh owrsowrcing ',
itukah  yang TIhu alami?” menghendaki
narasumber menjawab dengan singkar yakni
berupa pembenaran atau pengingkaran. Hal
itu berarti pertanyaan terscbut bersifat tertutup
dengan menggunakan tindak tutur langsung.
Bentuk tindak tutur langsung dimarkahi

partikel [-kah] untuk mengukuhkan
pertanyaan yang diajukan. Kemudian, partikel
penegas  ‘va' scperti tuturan  “Jadi, salah
satunya, va?” dituturkan dalam bentuk kalimat
interogatif yakni verifikasi terhadap hal yang
telah diungkapkan melalui partikel penegas
ya, Ity membuktikan bahwa tindak tutur
tersebut adalah tindak tutur langsung dengan
tipe pertanyaan tertutup karena menghendaki
jawaban singkat ya atau ridak.

Kelima, penggunaan pilihan, Bentuk
pilihan yang ditemukan dalam gelar wicara
Mata Najwa ini dimarkahi kita atau, apa, dan
clipsis. Tuturan “Bersmi  apa  tdak?"
mengindikasikan  tipe  pertanyaan  yang
digunakan adalah tipe tertutup dengan
pemarkah pilthan apa.  Partikel tersebut
scbagst buktl adanya dua pilihan jawaban.
Jenis tuturan i bersifat langsung karena
menggunakan intonasi naik yang menandakan
schagai kalimat imterogatif. Tuturan “Mas
Burhan, pemilih itu mencobos orang atasu
partai, ya?" merupakan tipe pertanyaan
tertutup karens pewawancara menghendaki
Jawaban yang telah disediakan. Tindak tutur
yang digunakan tipc pertanyaan tersebut
bersifat  langsung.  Hal itu  dischabkan
menggunakan  partikel penegas  yva yang
disampaikan melalui intonas: naik schingga
mengindikasikan bentuk kalimat intcroganf
untuk modus interogatif pula, Begitu juga
tuturan yang menggunakan elipsis kata atay
“Pak Habibie, betul tidak itu, ada orang di
sekeliling yang membisiki akhimya Budiman
dibebaskan  belakangan?”  menghendaki
Jawaban singkat kata beru/ atau tidak sehingga
tindak tutur yang dipilih pewawancara adalah
tindak tutur langsung,

Keenam,  clipsis  bagian  kalimat.
Tuturan “Ancaman dan tckanan dan..." yang
dikemukakan pewawancara melalui kalimat
interogati§l  bertyjuan  untuk  meminta
narasumber  menyclesaikan  kalimat  yang
dimaksud. Hal itu menandakan bahwa tindak
tutur yvang digunakan adalah tindak tutur
toklangsung karena untuk modus imperatif
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schingga dengan mendengar tuturan  itu
narasumber menyelesatkan kalimat terscbut
dengan  kata “suami”. Dengan demikian,
jawaban yang diberikan sesuai seperti yang
dikchendaki pewawancara yoakni  berupa
jawaban yang singkat. Hal ini menambah
khazanah penclition  tindak  tutur  karena
penelitian  yang  dilakukan Zhang (2009:1)
menyimpulkan bahwa tindak tatur
taklangsung  dimarkahi  dalam  bentuk
gramatikal yang lengkap,

Pemarkah pronomina kata tanya, nada
bertanya, bentuk pengingkaran, penggunaan
partikel, dan pilihan jawaban, serta elipsis
bagian kalimat yang telsh dipaparkan di atas
mengindikasikan bahwa bal itu tegadi karena
pemilihan  tipe  pertanynan  tertutup  dari
pewawancara  yang menghendaki  jawaban
singkat, baik bcrups penegasan  atau
penyebutan sesuatu sesuni dengan pemarkah
vang digunakan. Hal ini seimma dengan
pendapat Timberg (dalam Timberg dan Erier,
2002:3) yang menjelaskan bahwa gelar wicara
dipandu olch scorang jangkar benita, pembawa
wcara, ataupun  berbentuk  tim  yang
bertanggung  jawab  dalam  memandu,
membimbing,  dan menctapkan  batas
pembicaraan yang diperoleh dari narasumber
schingga narasumber bertindak sesum dengan
arahan pewawancars.

Penggunaan  tindak  tutur  langsung
digunakan apabila tipc pertanyaan yang
dikemukakan dalam bentuk kalimat dengan
modus  yang sama. Namun, apabila tipe
pertanysan yang dikemukakan dalam bentuk
kalimat dengan modus yang berbeda, itu
disebut dengan tndak tutur taklangsung
Seperti yang diungkapkan Yule (1996:54—
55) dalam bukunya yang berjudul Pragmatic
bahwa sustu tuturan memiliki  hubungan
langsung antara struktur dan fungsi terdapat
penggunasan tindak tutur langsung. tetaps bila
terdapat  hubungan tidak langsung antara
struktur dan fungsi, maka hal it dinamakan
tindak tutur taklangsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Gelar wicarn merupakan suatu acsra
yang disiarkan khalayak ramai Wahana yang
digunakan di antaranya wawancara schingga
interaksi yang berlangsung antara
pewawancara  dan  namsumber seputar
pertanyaan dan jawaban. Olch schab i,
Mata Najwa yang meruliki prinsip tajam,
kritis, investigasi, dan kilas balik dengan
mengedepankan  Karakter  jangkar  berita
dipenuhi dengan berbags: pertanyaan yang
menghendaki  verifikasi  atau  penjelasan
terhadap scsuatu  hal. Pertanyaan  yang
dikemukakan berups pertanvaan tertutup dan
pertanyaan terbuka.  Namun, setiap tipe
pertanyaan  digunakan  termyata  sebagm
penentu tindak tutur pewawasncara, apakah itu
bersifat lungsung atau taklangsung. Apabila
pertanyaan  tertutup  dengan  menggunakan
pemarkah  vang bentuk  kalimatnya sama
dengan modus vang dunginkan di antaranya
melalul pronomina kata tanya apa, siapa,
kapan, mana, berapa, nads bertanya, bentuk
mgkar tidak, partike! —kah, partikel penegas
va, dan bentuk imperati§ menggunakan tindak
tutur  langsung, Lain  halnya dengan
pertanvaan terbuka dengan  menggunakan
yang bentuk Kalimatoya tidak sama dengan
modus vang dimginkan melalui di antaraoyn
pronomina kats tanya apa, kenapa/mengapa,
bagaimana, nada  bertanya, bentuk  ingkar
kalimat interogatif’ embelan, dan  kalimat
deklaratif berarti menggunakasn tindak tutur
taklangsung. Tentu temuan dalam penelitian
beriaku dalam  gelar wicars Mata Najwa
periode Januari 2014—Maret 2015, Olch
karena itu, penclien ini dspat dilanjutkan
dengan meneliti gelar wicara lainnya,
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